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ABSTRAK

RINI DESMAREZA. 2012 Peningkatan Perkembangan Sosial Emosional
Anak Melalui Permainan Montase di RA Darul 'Ulum PGAI Padang.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usa Dini. Fakultas
llImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Perkembangan Sosial Emosional anak masih rendalmitarlihat dari
anak masih sulit dalam bersosialisasi dengan tderaannya, tidak merasa
senang dan bahagia, kurang bersikap bersahabardegannya dan tidak dapat
merasa simpati terhadap teman-temannya. Dalam grpsmbelajaran media
sangat menentukan keberhasilan. Penelitian iniujpart untuk mengetahui
bagaimana cara meningkatkan perkembangan sosiasi@mab anak melalui
permainan montase.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah Penelitian
Tindakan Kelas dengan subjek penelitian anak ketdrpl RA Darul 'Ulum
PGAI Padang tahun pelajaran 2011/2012, dengan fjumtek 16 orang pada
semester |. Data tentang perkembangan sosial enmabsianak dalam
pembelajaran diperoleh dari lembaran observasidd&kaomentasi yang dianalisis
dengan persentase. Penelitian ini dilakukan dulassilpelaksanaan siklus satu
adalah tiga kali pertemuan dan siklus dua tigap&tiemuan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh peningkgiarkembangan sosial
emosional anak pada siklus satu masih rendah dda p&lus dua sudah
mengalami peningkatan yang sangat memuaskan sehtaog@n dari penelitian
tercapai. Sikap antusias, bersemangat dan peragayandk dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran melalui permainan montase teigadi peningkatan. Pada
siklus satu masih banyak yang tidak suka, tidalasgnnamun pada siklus dua
anak yang senang dan suka dengan kegiatan pennaelajeelalui permainan
montase meningkat menjadi tinggi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahweaelatui kegiatan
permainan montase ini dapat meningkatkan perkenamasgsial emosional anak
kelompok B1 RA Darul 'Ulum PGAI Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) / Raudhatul Atl{faA) pada
hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakamgah tujuan untuk
menfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anakrasenenyeluruh yang
menekankan pada pengembangan seluruh aspek keanibabk. Menurut
Anderson, (dalam Masithoh, 2005:2) Pendidikan untarak TK perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengerkdnargerbagai aspek
perkembangan yang meliputi perkembangan kognitighasa, sosial,
emosional, fisik dan motorik.

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan saktin ®entuk
pendidikan prasekolah yang terdapat “di jalur’ pdikén sekolah. Saat ini
TK bukan hanya tempat berkumpulnya anak-anak yapgndu guru untuk
melakukan kegiatan bernyanyi dan bermain saja gasgai dengan prinsip di
TK bermain sambil belajar dan belajar seraya bermatapi telah berkembang
menjadi suatu lembaga tempat penyelenggara suatgajean akademik.
Sebagai lembaga pendidikan prasekolah, tugas utafka adalah
mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagagetahuan,
sikap/perilaku, keterampilan dan intelektual agapat melakukan adaptasi

dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di Sekalsar.



Disamping TK, Pendidikan yang sejajar dengan italad Raudhatul
Athfal (RA). KEMENAG RI, (2006: 6) menyatakan bahwa adalah salah
satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yargrupaya melakukan
pembinaan bagi anak sejak umur empat sampai enaum.t®endidikan ini
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikartuku membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohami aggk memiliki
kesiapan dalam memasuki usia lebih lanjut.

Pendidikan di TK dikembangkan berdasarkan teorirtpembelajaran
yang menggunakan prosedur dan strategi ilmiah ubtlkjar, diantaranya
adalah dengan menggunakan metode yang sesuai dpegdoelajaran Anak
Usia Dini. Sesuai dengan pernyataan tersebut makalgrus bisa memahami
karakter dan kemampuan Anak Usia Dini, sebagairdalteam PP No.19 tahun
2005 tentang Standar Pendidikan dalam bab IV dakgat bahwa guna proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakaterakiif,
menyenangkan, menantang, aktif serta memberikangryang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai denigakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.

Usia 4-6 tahun merupakan masa peka yang penting dmak untuk
mendapatkan pendidikan. Pengalaman yang diperalak dari lingkungan
termasuk stimulasi yang diberikan oleh orang dewakan mempengaruhi
kehidupan anak dimasa yang akan datang. Oleh k#ttengdiperlukan upaya

yang mampu menfasilitasi anak dalam masa tumbuhb&egnya berupa



kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai deongen kebutuhan dan
minat anak.

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Repulbitonesia
(PERMEN Diknas RI) Nomor 58 Tahun 2009 tentangdda Pendidik dan
Tenaga Kependidikan bagian Kualifikasi Akademik n dédompetensi Guru
Pembimbing dijelaskan bahwa : “Guru yang profediodaéuntut untuk
memiliki 4 kompetensi, salah satu diantaranya ddktanpetensi pedagogik.
Pada komponen kompetensi pedagogik dijelaskanhaliava kompetensi ini
seorang guru TK/PAUD adalah menguasai dan memalh@ntagai teori
belajar dan prinsip-prinsip bermain sambil belgj@ng mendidik yang terkait
dengan berbagai bidang pengembangan di TK/PAUDiaSeampu untuk
menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metodeekiaik bermain sambil
belajar yang bersifat otentik dan bermakna yangaterdengan berbagai
bidang pengembangan di TK/PAUD.

Dalam kurikulum berbasis kompetensi dinyatakan @ahwyuan TK
adalah membantu anak didik mengembangkan berbagang baik psikis
dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agansosial, emosional serta
kemandirian dan juga dalam bidang pengembangan rkpoen dasar yang
mencakup kognitif, bahasa, fisik motorik dan kemaad. Guru TK atau RA
hendaknya memahami karakter dan kemampuan anak Vs
dikembangkan anak dimasa selanjutnya.

Hal ini sesuai dengan tujuan program kegiatan &#elapak TK yaitu

untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembanigm pengetahuan,



keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oletakanidik dalam
perkembangan selanjutnya.

Salah satu aspek perkembangan yang harus menjadtipe penuh dari
pihak guru maupun orang tua adalah perkembangaal samosional anak.
Perkembangan sosial emosional merupakan salah sapek dari
perkembangan Anak Usia Dini. Perkembangan sosiasemal anak dimulai
dari egosentris individual yang artinya hanya metaay dari satu sisi yaitu
dirinya sendiri, konsep diri dan kontrol diri keniawl secara bertahap menuju
kearah berinteraksi dengan orang lain (DirektordaUB, 2003). Contohnya
adalah anak dapat merasakan bahagia dan senangietangan teman-
temannya, anak dapat bersosialisasi dengan temamtg/a, dan mudah
bergaul dengan teman yang baru, anak dapat meradaisihan terhadap
teman yang sakit, anak dapat menolong temannyaseateng dalam masalah,
dan lain sebagainya.

Perkembangan sosial emosional pada masa kanak-kaakan
menentukan jiwa sosial dan emosionalnya dimasasiewanti dan pada setiap
tahap perkembangan yang akan dilalui selanjutnya.

Sosial emosional memainkan peran yang sangat pentialam
kehidupan, maka perlu diketahui bagaimana perkeg@dardan pengaruh
emosi terhadap penyesuaian pribadi dan sosial. Badarnya kemampuan
untuk berinteraksi secara sosial dan emosionalhsada semenjak bayi pada
setiap individu. Ada pendapat yang mengatakan yaéndapat tradisional

bahwa sifat sosial dan emosional itu sudah dimdikh masing-masing orang



sesuai dengan keturunan, namun banyak penelitiagp yeembuktikan bahwa
keerdasan sosial emosional seseorang tumbuh dkenti®ng sesuai dengan
pendidikan yang didapatkannya atau dengan katanferupakan hasil dari
belajar. Oleh karena itu TK/RA sebagai salah sadal peletak dasar utama
konsep diri anak-anak baik secara sosial emosiartalektual, sikap dan lain
sebagainya hendaklah menjadi dasar bagi para pkerdk Usia Dini dalam
mengembangkan metode dan media pada kurikulum peagali TK/RA

Kenyataan yang terjadi dilapangan adalah bahwa ndaj@oses
pembelajaran ditemukan bahwa masih banyak anak yaoak bisa
bersosialisasi dengan teman-temannya dan kesabasknyang tidak terlatih
sehingga sering menimbulkan antara anak yang satgath anak yang lain
bertengkar dan tidak bisa menerima kekalahan. Araalg biasanya sosial
emosionalnya terlatih dengan baik akan mudah bérgangan teman-
temannya dan akan lebih bisa menerima sebuah kekettaupun kesalahan.

Dari latar belakang permasalahan di atas, makalipemerasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan juduPehingkatan Perkembangan
Sosial Emosional Anak melalui Permainan Montase dRA Darul ‘Ulum
PGAI Padang”.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makdifidasi masalah
adalah:

1. Anak sulit bersosialisasi dengan teman-temannya

2. Kesabaran anak kurang terlatih



3. Emosi anak sering tidak terkontrol.

4. Sosial Emosional Anak kurang berkembang.

5. Kurangnya kreativitas guru menggunakan media dakembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka ddarpersoalan yang
perlu diteliti, namun keterbatasan metode, kemampsearta sarana dan
prasarana penulis, maka dibatasi masalah yang dikeliti pada kurangnya
kreativitas guru dalam pengembangan sosial emdsaoia.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, makadiapatiskan masalah
penelitian yaitu “Bagaimanakah Permainan Montasgat Meningkatkan
Perkembangan Sosial Emosional Anak di RA Darul tURGAI Padang.
E. Rancangan Pemecahan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka umngatasi masalah
yang terjadi penulis merancang sebuah permainanadderdi RA Darul ‘Ulum
PGAI Padang khususnya kelompok Bl untuk meningkatk@rkembangan
sosial emosional anak.

Biasanya permainan Montase dilakukan oleh guru alemgenggunakan
kertas yang tidak berwarna, sehingga anak tidalarierdan cepat merasa
jenunh.

Sebelum permainan dimulai terlebih dahulu guru pensiapkan
potongan-potangan gambar, kertas, lem dan setelameénempelkan di atas

kertas yang sesuai dengan tema sebagai contoh amikk



F. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam Penelitian Tindakalas ini adalah
untuk meningkatkan Perkembangan Sosial Emosionak Amelalui permainan
Montase di RA Darul ‘Ulum PGAI Padang.
G.Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfa#t bacara teoritis maupun
praktis bagi :
1. Bagi Anak Didik
Untuk memberikan kesenangan dan membantu anak méaggkan
sosial emosionalnya.
2. Bagi guru
Sebagai bekal dan bahan masukan dalam membantT (RA
dalam mengembangkan sosial emosional anak.
3. Bagi sekolah
Untuk dapat meningkatkan kualitas dan kemampuaialsesosional anak
melalui permainan Montase serta dapat menjadi bdodgi TK / RA yang
lain dalam memberikan pemahaman tentang Montasehdaongannya
dengan pengembangan sosial emosional anak.
4. Bagi peneliti
Untuk menentukan strategi dan model pembelajaraiandamngatasi
permasalahan yang sering muncul dalam hal pengegabarsosial

emosional anak.



H. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartjkdul ini, maka
ada beberapa kata kunci yang terkandung dalam jRaduoklitian Tindakan
Kelas ini, yaitu:

Sosial adalah suatu sikap dan kepribadian yang npegkkan dapatnya
seseorang bekerjasama dengan orang lain serta dagaempatkan diri
sebagai bagian dari masyarakat. Sedangkan emosidalah sebuah perasaan
yang dapat merasakan sedih, gembira, senang, sidapae¢mpati terhadap diri
sendiri dan orang lain.

Perkembangan sosial emosional adalah bahwa anakt degpteman
dengan orang lain, dapat berbagi dengan orang @apat merasakan
kegembiraan, dapat merasakan kesedihan, dapataka@nagmpati, simpati
dan lain sebagainya, hal- hal inilah yang akanrdik@ngkan.

Montase merupakan sebuah permainan dengan komgasidar yang
dihasilkan dari pencampuran unsur dari beberapabsuratau dapat juga
dikatakan penggabungan antara gambar yang sudaba@mddengan gambar
yang sudah jadi lainnya. Sumbernya disini yaitwparpotongan gambar yang
sudah jadi seperti, gambar rumah, gambar pohonpgamelangi, gambar

hewan, gambar awan, gambar orang dan lain sebagainy



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Perkembangan Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Menurut Suyanto (2005:7) “Anak Usia Dini adalahdosmdividu
yang menjalani suatu proses pertumbuhan dan pedgdgah yang
pesat’. Proses perkembangan dan pertumbuhan dangamental bagi
kehidupan individu. Aspek perkembangan dan pertimabumencakup
fisik motorik, moral, sosial, emosional, intelektudan bahasa yang
mengalami masa tercepat dalam rentang kehidupansiapada masa
terdsebut.
Hurlock (1978:24) yang mengatakan bahwa pengalamaal
(Early Experience) anak dibawah usia lima tahun sangat menentukan
kualitas kehidupan kepribadian anak dimasa dewasaaMusia dini
merupakan masa peletak dasar pertama untuk menggkaraberbagai
potensi, perkembangan pada usia awal cenderungahbert dan
mempengaruhi sikap dan prilaku anak sepanjang higup
Masitoh (2005:1.14) menyatakan bahwa:
1. Anak Usia Dini adalah sekelompok anak yang
berada  dalam proses pertumbuhan dan

perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki
karakteristik pertumbuhan dan perkembangan.



10

2. Anak Usia Dini adalah anak yang aktif dan energik,
memiliki rasa ingin tahu yang yang sangat kuat,
eksploratif dan mengekspresikan perilakunya secara
spontan.

3. Berdasaran keunikannya dalam perkembangan dan
ertumbuhan Anak Usia Dini terbagi dalam tiga
tahapan yaitu: 1) masa bayi: usia lahir-1 bulap, (2
masa balita: usia 1-3 tahun, (3) masa prasekolah:
usia 3-6 tahun, (4) masa kelas awal SD: usia 6-8
tahun.

4. Pertumbuhan dan perkembanganAnak Usia Dini
perlu diarahkan pada peletakan dasar yang tepat bag
pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Anak Disinadalah
sebuah sosok atau sekelompok individu yang beraldandpertumbuhan
dan perkembangan yang pesat, bersifat energik, ilikierasa ingin tahu
yang kuat dan mengekspresikan diri secara spontan.

Pertumbuhan dan perkembangannya apabila anak netkdap
pengalaman yang menyenangkan dimasa kanak-kanakaka dimasa
dewasanya nanti anak akan menjadi pribadi yang em&gkan pula,
begitupun sebaliknya. Apabila anak mendapatkan gangn buruk
dimasa kecilnya maka kelak dewasa anak tumbuh iem@nusia yang
berkepribadian buruk pula.

. Karakteristik Anak Usia Dini

Rentang perkembangan anak TK dari usia 4-6 tahumipakan

bagian dari perkembangan manusia secara kesetuMigaurutHibana

(dalam buku Aisyah, 2007:1.10) ada beberapa kaistike

perkembangan anak usia 4-6 tahun meliputi :
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1) Perkembangan fisik anak; ditandai dengan keakafsak melakukan
berbagai kegiatan.

2) Perkembangan bahasa; ditandai dengan kemampuanreemaihami
pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkarrapika
dalam batas - batas tertentu.

3) Perkembangan kognitif: ditunjukkan dengan rasanitgiu anak yang
luar biasa terhadap lingkungan sekitarnya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa paasa usia
dini anak mengalami perkembangan yang khusus, badara fisik
dengan ciri tertentu, kognitif dengan ciri tertedan bahasa dengan ciri
tertentu.

Adapun ciri-ciri Anak Usia Dini terutama anak yartglah
memasuki usia TK menurudtnowman (dalam Sumantri, 2005:26-31)
yaitu sebagai berikut :

a. Ciri fisik
1) Anak Usia Dini umumnya sangat aktif. Mereka telaknmiiki

penguasaan terhadap tubuhnya dan sangat menyuysitde

yang dilakukan sendiri.

2) Setelah melakukan berbagai kegiatan anak membutubkeahat
yang cukup.

3) Otot-otot besar dan kontrol terhadap motorik hadeperti jari

tangan pada Anak Usia Dini belum berkembang sesmamgurna.
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4) Anak masih sering mengalami kesulitan apabila harus
menfokuskan pandangannya pada objek-objek yang!| keci
ukurannya.

5) Walaupun tubuh anak lentur, tetapi struktur tengkdepala yang
melindungi otak masih lunak.

6) Anak laki-laki lebih besar dan anak perempuan ldbiflampil
dalam tugas yang bersifat praktis.

. Ciri kognitif

1) Anak Usia Dini umumnya terampil dalam berbahas@da§en
besar dari mereka senang berbicara, khususnya #alampok.

2) Potensi kognitif anak perlu dikembangkan melaluienaksi,
minat, kesempatan, mengagumi dan kasih sayang.

. Ciri sosial

1) Umumnya anak pada tahapan ini telah memiliki satlua teman
dekat, tetapi sahabat cepat berganti. Mereka umdapat cepat
menyesuaikan diri secara sosial, dan mau bermaigaseteman.

2) Kelompok bermain cenderung kecil dan terlalu temorgasi
dengan baik, oleh karena itu kelompok tersebut tcbpeganti-
ganti.

3) Anak yang lebih muda seringkali bermain bersebelathengan
anak yang lebih besar.

4) Pola bermain Anak Usia Dini sangat bervariasi fumgs sesuai

dengan perbedaan kelas sosial dan jenis kelamin.
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5) Perselisihan sering terjadi sebentar kemudian rmaeretah
bermain kembali

6) Anak Usia Dini yang telah memasuki TK telah merayageran
jenis kelamin

d. Ciri Emosional

1) Anak usia TK cenderung mengekspesikan emosinyaateingbas
dan terbuka

2) Iri hati pada anak usia TK sering terjadi. Merekerirgkali
memperebutkan perhatian guru.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulledowéd Anak
Usia Dini bagaikan kertas putih yang siap diisi gl tinta warna apa
saja yang diharapkan oleh orang tua, guru dan Uing&n. Kertas putih
akan berubah menjadi warna merah apabila dituligyale tinta merah
dan akan berubah menjadi hitam apabila ditulis derigpta hitam.

Menurut pandangan psikologis, Anak Usia Dini meknili
karakteristik yang khas dan berbeda dengan anakyasig berada di atas
usia 8 tahun. Karakteristik Anak Usia Dini yang &harsebut seperti
yang dikemukakan oleKeloguh, 1996 (dalam Sofia, 2005:8) adalah
sebagai berikut :

1) Anak itu Bersifat Egosentris

2) Anak memiliki Rasa Ingin Tahu Yang Besar

3) Anak adalah Makhluk Sosial

4) Anak Bersifat Unik

5) Anak Pada Umumnya Kaya dengan Fantasi

6) Anak Memiliki Dasar Konsentrasi yang Pendek
7) Anak merupakan Masa Belajar yang Paling Potensial
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Selama rentang waktu usia dini, anak mengalami aggib
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepatpelsat pada
berbagai aspek.

2. Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Depdiknas, (2003: 4) menurut Undang-undang Repubtknesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nakijpada pasal 1
ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan Anak Usia Bdalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sdjaksampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberiangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegamafsmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam mekngsendidikan
lebih lanjut.

Anwar, (2007:2) menyatakan bahwa pendidikan Anala WBEni
adalah pendidikan yang berfungsi untuk membanttupdruhan dan
perkembangan jasamani serta perkembangan kejiwesertp didik di
dalam maupun diluar lingkungan keluarganya.

Masitoh, (2005: 17) mengungkapkan bahwa “ Penddikagi
Anak Usia Dini adalah pemberian upaya untuk mengtsi,
membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan glajatan yang
akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pad&" aTK

merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usiaydhg memiliki



15

peranan yang sangat penting untuk mengembangkaib&ejan anak
serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang p&adidelanjutnya.
Pendapat di atas memberikan arti bahwa pendidikaak AUsia

Dini merupakan pendidikan yang diberikan pada aonsia sebelum

sekolah dasar, jadi pendidikan diberikan guna unhékal bagi

pendidikan yang akan ditempuh anak selanjutnya.

. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Partini, (2010:2) tujuan pendidikan AnakidJDini
adalah sebagai berikut:

1. Aspek fisik/motorik anak mampu mengelola gerakann da
keterampilan tubuh, termasuk gerakan-gerakan, nmérajotubuh
baik gerakan halus maupun kasar.

2. Aspek intelektual, mampu berpikir logis, kritis, rAggumen,
mencerahkan masalah dan memahami hubungan sebak aki

3. Aspek emosional, mampu mengembangkan diri dan spagtif
terhadap belajar, kontrol diri dan rasa memilikihgawajar serta
mengikis sifat egosentrisme.

4. Aspek moral dan spritual, memahami aturan-aturarahaan nilai-
nilai agama serta mentaatinya menjalankan ritual téaibat dalam
kegiatan spiritual.

5. Aspek sosial, mampu bersosialisasi, bersahabatadengang lain
mengenai kehidupan masyarakat dan memehami kelbesagsosial

dan budaya.
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6. Aspek bahasa, seni dan kreativitas, dapat berkdmsinidengan
sederhana, memiliki sensitifitas terhadap irama ddapat
mengapresiasi seni, dapat menyalurkan bakat daatrdedam seni
dan mengolah kreatifitas.

Fasli Jalal (dalam Santoso, 2005: 2.13), menyathkdmva tujuan
PAUD adalah untuk mengoptimalkan perkembangan oRRUD
meliputi seluruh proses stimulasi psikososial daakt hanya terbatas
pada proses pembelajaran yang tejadi dalam ingpeumslidikan.

Pendapat di atas, memberikan arti bahwa tujuan piardidikan
anak usia dini adalah untuk mengotimalkan fungsik otlan untuk
melatih keseluruhan kemampuan dan aspek anak.

. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Manfaat pndidikan Anak Usia Dini menurut AisyahQ(®2:2.15)

adalah:

. Meningkatkan perkembangan konsep yang dimiliki anak
. Memungkinkan anak mengeksplorasi dan keterampilalalm
berbagai kegiatan
3. Meningkatkan kemampuan anak untuk berinteraksi aeng
teman dan lingkungan
4. Meningkatkan taraf kecakapan berpikiran anak.

N -

Selanjutnya menurut Masithoh, (2008:1.6) mengemakakanfaat
Pendidikan Anak Usia Dini adalah:

1. Pendidikan dapat mengembangkan kepribadian agdr siap
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.
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2. Pendidikan membantu anak untuk tumbuh dan berkegnbaik
jasmaniah maupun rohaniabh.

3. Pendidikan dapat menumbuhkan kepercayaan diri anak.

4. Mengembangkan rasa ingin tahu serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki.

Keberhasilan pendidikan pada setiap anak diawalgale hasil
pendidikan yang diperolehnya pada Anak Usia Dimald Usia Dini
belum dapat diberikan pelajaran membaca, berhitlamgmenulis, akan
tetapi adalah mengenalkan huruf-huruf dan angkadigéan di TK
merupakan persiapan untuk memasuki pendidikan dBsiedas). Hasil
pendidikan di TK sangat mempengaruhi pendidikamadas

Jadi dapat dikatakan bahwa manfaat Pendidikan Asg& Dini
adalah untuk melatih mental, sosial dan intelekt@aak guna
mempersiapkan diri untuk memasuki pendidikan setaga

3. Bermain
a. Pengertian Bermain

Bermain menurut Musfiroh (2005:2) adalah suatu &g yang
dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesendkgpnasan bagi
diri seseorang. Melalui bermain anak dapat kesempatintuk
bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaakreasi dan
belajar secara menyenangkan. Selain itu melaluiméer dapat
membantu anak mengenal diri sendiri dengan siapatidggal serta
lingkungan tempat dia berada. Bermain peran mearpikbutuhan bagi

anak melalui bermain anak akan memperoleh pengatahu
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Ada enam karakteristik dalam bermain, yaitu:
1) Bermain datang dari dalam diri anak
2) Bermain bebas dan terlepas dari aturan yang menekan
3) Bermain aktifitas nyata
4) Bermain fokus pada proses daripada hasil
5) Bermain didominasi oleh pemain
6) Bermain melibatkan pemain secara aktif.

Menurut Anggani Sudono (2005:4) mendefinisikan @madalah
suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau memipenkBormasi,
memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajatesanak.

Bermain merupakan sebuah media yang sangat peodigiganak
dalam proses berpikir, bermain membantu perkemlmakggnitif anak,
bermain memberi kontribusi pada perkembangan kg atau
kecerdasan berpikir dengan membukakan jalan merhgtbagai

pengalaman yang tentu saja dapat memperkaya agi&ibe/a.

. Tujuan Bermain
Adapun tujuan bermain menurut Depdiknas (2002:86)adn:

1) Dapat mengembangkan daya pikir (kognitif) anak agampu
menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui adleng
pengetahuan yang diperoleh.

2) Melatih kemampuan berbahasa anak agar mampu benlkasu

secara lisan dengan lingkungan.
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3) Melatih keterampilan anak supaya dapat mengembangia@orik
halus anak
4) Mengembangkan jasamani anak agar keterampilan ddaiam
berolah tubuh yang bagus untuk prtumbuhan kesehatan
5) Mengembangkan daya cipta anak supaya kreatif, iafieksibel dan
orisinal.
6) Meningkatkan kepekaan emosi anak dengan cara malkgen
bermacam-macam perasaan dan menumbuhkan keperckyaan
7) Mengembangkan kemampuan sosial seperti memberi nigabu
dengan anak lain. Dengan tingkah laku sesuai derigatutan
masyarakat dan dapat menyesuaikan diri dengan teman
Mengingat pentingnya tujuan bermain untuk pertunaibuhdan
perkembangan anak, maka sebaiknya guru dan orangnémberikan
kesempatan kepada anak untuk bermain.
4. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini
a. Perkembangan Sosial Anak Usia Dini
Aisyah, (2007:9.36) mengatakan bahwa perkembangssials
adalah proses kemampuan belajar dan tingkah lakg arhubungan
dengan individu untuk hidup sebagai bagian ddarkpoknya.
Menurut Direktorat PADU (2003:34) perkembangan aoanak
dimulai dari egosentris individual yaitu hanya mewhng dari satu sisi
yaitu dirinya sendiri, konsep diri dan control dkemudian secara

bertahap menuju kearah berinteraksi dengan oramg la
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Suyanto (2005:69) mengatakan bahwa perkembangaral sos
meliputi dua aspek yaitu :

1. Kompetensi sosial dan tanggung jawab sosial. Koemsetsosial
menggambarkan kemampuan anak beradaptasi denggurgan
sosialnya secara efektif.

2. Tanggung jawab sosial ditunjukkan oleh komitmenkatexhadap
tugas-tugasnya, menghargai perbedaan individuampeehatikan
lingkungan dan lain-lain.

Menurut Hurlock (1978:250) perkembangan sosial merupakan
perolehan kemampuan berprilaku yang sesuai dengantan sosial.
“sosialisasi adalah kemampuan bertingkah laku $eder@gan norma,
nilai, atau harapan sosial”.

Muhibin (1999:35) Perkembangan sosial merupakansgsro
pembentukanSocial Self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi
dalam keluarga, budaya, bangsa dan seterusnya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkahwda
perkembangan sosial adalah proses pembentukan dipridalam
masyarakat untuk memperoleh kemampuan berprilakog ysesuai
dengan tuntutan sosial.

Selanjutnya Menurut Soetarno (1989:43) faktor-faktpang
mempengaruhi perkembangan sosial anak, denganaiatgang dapat

mengganggu proses sosialisasi anak prasekolaff Ktadalah :
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1. Faktor lingkungan keluarga, yaitu hal-hal yang bédn dengan
status sosial ekonomi keluarga, keutuhan keluargkap dan
kebiasaan orang tua.

2. Faktor dari luar rumah, yaitu pengalaman sosiall alvduar rumah
melengkapi pengalaman di dalam rumah dan merupgadaentu yang
penting bagi sikap sosial dan pola periaku anak.

Jadi pengalaman awal sosial anak mempengaruhisipadi
sosial anak. Selain faktor di atas, faktor lain gyatianggap dapat
berpengaruh dan menghambat perkembangan sosial pras&kolah
adalah tingkah laku agresif, pemalu, anak manj&kor berkuasa dan
lain sebagainya.

. Perkembangan Emosional

1) Pengertian Perkembangan Emosional

DalamWorld Book Dictionary (1994:690) emosi didefinisikan
sebagai berbagai perasaan yang kuat, perasaan takutj marah,
cinta, senang dan kesedihan. Macam-macam perasasebut
adalah gambaran dari emosi.

Menurut Nugraha, dkk. (2006:1.7) fungsi dan peraearosi
pada perkembangan anak adalah : 1) Sebagai beptuakinikasi
dengan lingkungannya, 2) Sebagai bentuk kepribadanpenilaian
anak terhadap drinya sendiri, 3) Sebagai bentudkain laku yang
dapat diterima lingkungannya, 4) Sebagai bentukasalan dan 5)

Sebagai upaya pengembangan diri.
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Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sosiakienal
anak perlu dikembangkan, terdapat hal yang mendgsag
mendorong pentingnya pengembangan emosi dan dessabut.
Sebagaimana yang dikemukakan Nugraha (2006:5.18)tu y
pertama makin kompleknya permasalahan kehidupaekitar anak,
termasuk di dalamnya perkembangan IPTEK yang banyak
memberikan tekanan pada anak, dan mempengarutemledngan
emosi maupun sosial anak, kedua, penanaman kesdudrava anak
adalah praktisi dan investasi masa depan yang gesipkan secara
maksimal, baik aspek perkembangan emosi maupumakepdan
sosialnya. Ketiga, karena rentang usia pada amgjaserbatas, jadi
harus difasilitasi seoptimal mungkin agar tidak addu fasepun
yang terlewatkan, keempat, ternyata anak tidak bhisip dan
berkembang dengan intellegency quotient (IQ) semattapi
emotional Intellegence (EI) jauh lebih dibutuhkagbagai bekal
kehidupan, kelima, telah tumbuh kesadaran padapsatiak tentang
tuntutan untuk dibekali dan memiliki kecerdasaniadoemosional
sejak dini.

2) Pola Perkembangan Emosi

Kemampuan untuk berinteraksi secara emosional sadah
semenjak bayi. Aisyah (2007:9.12) mengemukakan pola
perkembangan dari berbagai macam pola emosi yangnuiyaitu:

kemarahan, ketakutan, rasa ingin tahu, kegembiedaksi.
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Perbedaan — perbedaan dalam reaksi emosi mulgiata
dalam masa bayi dan dipengaruhi oleh sejumlahrfaesxtor-faktor
tersebut terutama yang menyangkut latihan terufestkadan mental
bayi.

Awal masa kanak-kanak, emosi anak sangat kuat. iBrang
tinggi kebanyakan disebabkan oleh masalah psikelagripada
masalah fisiologis. Orang tua hanya memperbolehkarak
melakukan benerapan hal, padahal anak merasa mareljpkukan
lebih banyak lagi dan cenderung menolak larangangptua.

5.Permainan Montase
a. Pengertian Bermain Montase

Definisi Montase antara lain adalah: 1) gambar ybeganeka
ragam yang dibuat dari beberapa gambar yang laikaB/a sastra,
musik, atau seni yang terjadi dari bermacam-macasuoiry 3) gambar-
gambar yg berurutan yang dihasilkan dalam film knboelukiskan
gagasan "Text"Dictionary

Salah satu cara atau metode untuk meningkatkaremkngan
sosial emosional anak adalah melalui permainan asentPermainan
dengan menggunakan montase sebenarnya sudah bdigedpkan
oleh guru, namun masih banyak yang menggunakaaskgeang tidak
berwarna sehingga tidak menarik bagi anak. Menyuguntingan
kertas di atas kertas yang memakai lem memerluldiekiinan dan

kesabaran anak. Anak yang pembosan dan tidak dzbaanya tidak
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bisa melakukan hal-hal yang memerlukan kesabanaggitiseperti
permainan montase ini. Selain itu, dengan permamantase anak
juga terbiasa bekerjasama dengan teman-teman yaimg dtau
bersosialisasi.

Montase menurut Sumanto (2005:93) adalah kreasiaaplyang
dibuat dengan menggabungkan teknik melukis (lukisagan) dengan
menempelkan bahan-bahan tertentu, berupa bahan-tmafzan atau
bahan sisa.

Depdiknas (2001:754). Menurut kamus besar bahadanésia,
montase adalah komposisi gambar yang dihasilkanpg@campuran
unsur dari beberapa sumber.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengeari@mase
yaitu komposisi gambar berupa kreasi aplikasi demganggabungkan
beberapa sumber dengan pencampuran unsur dengampetkan

bahan-bahan tertentu.

. Manfaat Montase
Adapun manfaat bermain montase menurut Laila (2®)7antara

lain:

1) Melatih motorik halus. Saat bermain montase anatushalapat
mengelem dan menyusun gambar pada lembar jawabag ya
tersedia. Dengan demikian permainan ini dapat rhelatotorik

halus anak.
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2) Meningkatkan kreativitas. Montase menyediakan blangdihan
akan memancing kreativitas bagi yang memainkannya.

3) Melatih konsentrasi. Saat menempel gambar sandaitutiikan
konsentrasi. Sehingga lambat laun konsentrasi adalpat
meningkat.

4) Mengenal warna

5) Mengenal bentuk

6) Melatih memecahkan masalah

7) Mengasah kecerdasan spasial

8) Melatih ketekunan

9) Meningkatkan kepercayaan diri.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang pengembangan sosial emosioladl tdakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya, antara lain:

Suartini, 2009. Skripsi yang berjudulUpaya Meningkatkan
Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui Gerak ldegu Music and
Movement) di Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang”. Dalam
penelitiannya ditemukan bahwa melalui permainaralgetan lagu dapat
meningkatkan perkembangan sosial emosional anakpukd relevansinya
dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sareagkaji tentang
perkembangan sosial emosional anak.

Ferawati. 2010. Skripsi yang berjudul: "Peningkat@erkembangan

Sosial Emosional Anak Melalui Kegiatan Keteladamndin TK Aisyiyah
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Sicincin”. Hasil penelitiannya menemukan bahwa Moelakegiatan
keteladanan dapat meningkatkan perkembangan sesialsional anak.
Sedangkan penulis akan meneliti tentang permaiamingleatan
perkembangan sosial emosional anak melalui permaituantase.

C. Kerangka Konseptual

Perkembangan sosial anak harus dibimbing sejakatdjar anak dapat
tumbuh dan berkembang dalam sosial dan emosiomg g&abil, sehingga
anak dapat hidup bermasyarakat nantinya dan dapaigembangkan
emosinya dengan tepat dan benar.

Dengan adanya permasalahan perkembangan socialoealoanak di
RA Darul ‘Ulum PGAI Padang, maka peneliti mencigtak sebuah
permainan montase sehingga dapat meningkatkan medman sosial
emosional anak. Dengan permainan montase diharajsq@at meningkatkan

perkembangan sosial emosional anak di RA DarulfdRGAI Padang.

Rendahnya Perkembangan Sosial Emosional

Permaina#Montase

Potongygambar
||

Perkembangan Sosial Er'}gsional Anak Meningkat

Bagan 1

Kerangka Konseptua
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D. Hipotesis Tindakan

Dengan adanya permasalahan sosial emosional di Byl DUlum
PGAI Padang, maka peneliti membuat sebuah rancgreyabelajaran untuk
pengembangan sosial emosional anak dengan mengguna&rmainan
Montase.

Dengan adanya peraminan Montase, maka konsep rbelajabil
bermain yang diterapkan pada Anak Usia Dini akgrati&éerwujud. Dengan
diterapkannya permainan Montase di RA Darul ‘UluneAP Padang

diharapkan dapat meningkatkan perkembangan sosadienal anak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisis data yang diperoleh matenelitian ini,
pada bab | sampai bab IV dapat diambil kesimputrang peningkatan
perkembangan sosial emosional anak melalui permamantase di RA

Darul ‘Ulum PGAI Padang.

1. Anak Usia Dini adalah anak sejak lahir hingga ber@stahun, masa ini
disebut juga dengan magmlden age yang berarti masa yang sangat

penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikan.

2. Taman Kanak-kanak dan RA adalah jalur pendidikam&b dan salah
satu lembaga pendidikan yang memiliki peranan pgrdalam membantu

Anak Usia Dini mengembangkan berbagai potensi gimgikinya.

3. Perkembangan sosial emosional merupakan fondasabal untuk dapat

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.

4. Perkembangan sosial emosional dilakukan melalumgman montase
dengan menyajikan berbagai bentuk gambar jadi d@mpelkan pada

kertas hingga menjadi bentuk gambar yang utuh.

87
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5. Tujuan permainan montase dalam pembelajarn adalahtuk
meningkatkan perkembangan sosial emosional an&kldmpok B1 RA
Darul ‘Ulum PGAI Padang.

6. Permainan montase memberikan pengaruh yang cukspar bentuk
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak.

7. Pemahaman anak meningkat, hal ini terlihat bahwda geondisi awal
sebelum tindakan dilakukan, anak sangat rendahepdréingan sosial
emosionalnya pada siklus 1 sudah mengalami pertiagldari pertemuan
satu hingga pertemuan ketiga, akan tetapi belumcapan tujuan yang
diinginkan. Kemudian dilanjutkan tindakan padawskll dan mengalami
peningkatan yang sangat berarti dari pertemuan lsagga pertemuan
ketiga. Jadi kesimpulannya adalah bahwa permainantase dapat
meningkatkan perkembangan sosial emosional an&kldmpok B1 RA
Darul ‘Ulum PGAI Padang.

B. Implikasi

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dengan mevadgin
permainan montase dapat meningkatkan perkembangsial ssmosional
anak, dengan demikian guru harus mengembangkdrmadmrmacam metode
yang dapat meningkatkan perkembangan sosial enabsarak. Sehingga
dalam hal ini metode dan media yang harus diperbd@éh guru dalam
rangka meningkatkan perkembangan sosial emosionak. a Agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan anaisiam dalam belajar
diharapkan guru membuat berbagai teknik dan mepadmainan montase

sehingga anak dapat bersosialisasi dengan temamisia, dapat bersikap
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bersahabat dengan teman-temannya dan merasa sitagadap teman-
temannya.

Implikasi dalam penelitian ini diharapkan kepadarugguru untuk
meningkatkan perkembangan sosial emosional ana@mdahemberikan
pemahaman belajar kepada Anak Usia Dini terutamaanmsnmkan bermain
sambil belajar, sehingga anak-anak tidak merasebditi dengan kegiatan
belajar yang membosankan. Bagi setiap guru hendakmyampu
membangkitkan semangat dan motivasi dalam memiverg@ndidikan
kepada anak dengan baik dan terarah.

Melalaui permainan montase yang telah dilakukaardgbembelajaran
perkembangan social emosional diharapkan guru dapanherapkan
permainan montase dalam proses belajar mengajangabe permainan
montase dapat meningkatkan perkembangan sociai@mbanak untuk bisa
bersosialisasi dengan teman-temannya, bersikamhzdrat serta bersimpati

terhadap teman-temannya.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalanelgian ini demi
kesempurnaan Penelitian Tindakan Kelas dimasa y&ag datang maka

diberikan saran yang membangun tentang:

1. Bagi guru hendaknya dapat meningkatkan perkembangasial

emosional anak dengan permainan montase.
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2. Dalam menggunakan media pembelajaran sebaiknya rgerabuatkan
media yang menarik bagi anak agar anak lebih bensgat dan tertarik

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

3. Untuk merangsang dan memotivasi anak dalam perab&hgjmaka guru
hendaknya menciptakan suasana kelas kondusif agat cheningkatkan

kreativitas dan keaktifan anak.

4. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan sknipsebagai sumber
ilmu pengetahuan guna menambah wawasan bagi pemelit
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